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ABSTRAK 

A. Nama    : Ferdinand Roy Saputra 

B. NIM    : 1440050042 

C. Program Studi   : Ilmu Hukum 

D. Judul    : Analisis Yuridis Mengenai Tindak Pidana      

       Tanpa Hak Memiliki Senjata Airsoft Gun 

       (Studi Kasus Putusan Nomor:  

  1802/PID.B/2012/PN.JKT.SEL 

E. Kata Kunci   : Tanpa Hak Memiliki Senjata Airsoft Gun  

F. Halaman   : 81 

G. Daftar Acuan   : i-viii 

H. Ringkasan Isi   : 15 Buku + 5 UU+ 6 Artikel + 1 Lampiran 

 Airsoft gun merupakan sebuah olahraga atau permainan yang 

mensimulasikan kegiatan militer atau kepolisian, menggunakan replika senjata api 

yang disebut airsoft gun. Permainan airsoft awalnya dimulai di Jepang pada tahun 

1970-an, pada saat itu kepemilikan senjata api sangat sulit atau tidak mungkin 

untuk didapatkan karena ketatnya peraturan, sehingga menimbulkan ide dari para 

pencinta senjata dengan mencari alternatif yang legal untuk melakukan hobi 

mereka. Penyalahgunaan memiliki senjata api di Indonesia, pada dasarnya telah 

diatur dalam Undang-undang Darurat Nomor 12 tahun 1951 Tentang Peraturan 

Hukuman Istimewa. Berdasarkan Pasal 1 ayat (1) Undang-undang Darurat No 12 

tahun 1951 Tentang Peraturan Hukuman Istimewa  menyebutkan : “Barang siapa 

yang tanpa hak memasukkan ke Indonesia membuat, menerima, mencoba 

memperoleh, menyerahkan atau mencoba menyerahkan, menguasai, membawa, 

mempunyai persediaan padanya atau mempunyai dalam miliknya, menyimpan, 

mengangkut, menyembunyikan, mempergunakan, atau mengeluarkan dari 

Indonesia sesuatu senjata api, amunisi atau sesuatu bahan peledak, dihukum 

dengan hukuman mati atau hukuman penjara seumur hidup atau hukuman penjara 

sementara setinggi-tingginya dua puluh tahun. Kurangnya kesadaran masyarakat 

untuk mematuhi aturan mengenai larangan menyimpan atau menguasai senjata api 

tanpa hak yang ada saat ini belum terlaksana dengan baik. Pada tahun 2012 telah 

terjadi kasus pada suatu waktu dalam bulan januari 2012 bertempat di Toko 

“Magnum Airsoft” lantai dasar blok B1 No 20 Mall ITC Kuningan Jakarta selatan 

secara tanpa hak memasukan ke Indonesia. Terhadap keadaan seperti ini maka 

penulis ingin menelusuri tindakan hukum yang tegas dan prosedur hukum yang 

benar sangat diharapkan dalam studi kasus putusan nomor 

1802/PID.B/2012/PN.JKT.SEL. 
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